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ABSTRAK 

PENGARUH SELF-DIRECTED LEARNING TERHADAP  

HASIL BELAJAR KOGNITIF GEOGRAFI SISWA KELAS XI SMA 

NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Oleh 

ANISA LUTFIANI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya capaian kemampuan kognitif 

siswa, khususnya pada mata pelajaran geografi, sehingga diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang mampu mendorong kemandirian belajar dan 

meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran self-directed learning terhadap hasil belajar kognitif 

geografi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experimental dan desain one group pretest–posttest. Pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan sampel penelitian yaitu kelas XI 

M.4. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa serta kuesioner self-directed learning untuk mengukur 

kemandirian belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis 

meliputi uji paired sample t-test dan uji regresi linier sederhana. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan rata-rata nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 

51,44 dan nilai posttest sebesar 85,89; serta (2) model pembelajaran self-directed 

learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif geografi 

siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung. 

 

 

Kata Kunci: self-directed learning, hasil belajar kognitif, geografi. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SELF-DIRECTED LEARNING ON THE 

COGNITIVE LEARNING OUTCOMES IN GEOGRAPHY OF GRADE XI 

STUDENTS AT SMA NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG IN THE 

ACADEMY YEAR 2025/2026 

 

By 

ANISA LUTFIANI 

This study was motivated by the low cognitive achievement of students, especially 

in geography, which necessitates the application of a learning model that can 

encourage independent learning and improve student understanding. This study 

aims to determine the effect of the self-directed learning model on the cognitive 

learning outcomes of 11th grade students at SMA Negeri 10 Bandar Lampung in 

the 2025/2026 academic year. This study used a quantitative approach with an quasi 

experimental method and a one-group pretest-posttest design. The sample was 

selected using purposive sampling, with the research sample being class XI M.4. 

The research instruments consisted of pretest and posttest questions to measure 

students' cognitive learning outcomes and a self-directed learning questionnaire to 

measure learning independence. The data analysis techniques used in testing the 

hypothesis included the paired sample t-test and simple linear regression test. The 

results showed that (1) there was a difference in the average pretest and posttest 

scores in the experimental class, with an average pretest score of 51.44 and a 

posttest score of 85.89; and (2) the self-directed learning model had a significant 

effect on the cognitive learning outcomes of 11th grade students at SMA Negeri 10 

Bandar Lampung. 

 

Keywords: Self-directed learning, cognitive learning outcomes, geography. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, 

memperluas wawasan pengetahuan, dan mendorong perkembangan sistem 

pendidikan itu sendiri. Pendidikan menjadi sarana utama dalam 

mentransformasi individu yang nantinya akan memberikan dampak bagi 

kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembangunan nasional. Melalui pendidikan, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dapat lebih mudah diterima dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat, sehingga turut mendorong kemajuan bangsa. Menurut Undang-

undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Oleh 

karena itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat (Hakim, 2016). 

 

Pembelajaran merupakan proses yang bertujuan untuk membantu peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta membentuk 

sikap dan rasa percaya diri. Dengan kata lain, pembelajaran adalah upaya untuk 

memfasilitasi siswa agar dapat belajar secara optimal. Dalam proses 

pembelajaran, keberadaan guru dan siswa tidak dapat dipisahkan karena 

keduanya harus menjalin komunikasi, oleh dari itu diantara guru dan peserta



2 
 

   

didik harus terjalin komunikasi dan interaksi yang baik sebagaimana yang 

tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar (Sarahono dkk., 2024).  

 

Sejalan dengan hal tersebut, komponen pembelajaran memiliki peran penting 

yang tidak dapat diabaikan. Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan 

pembelajaran, metode, materi, media, serta evaluasi pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya, semua unsur ini perlu diperhatikan agar tercipta proses belajar 

yang ideal. Pembelajaran yang ideal ditandai dengan pengelolaan yang efektif 

dan berpusat pada siswa (Rosita, 2018). Pembelajaran yang efektif selalu 

berkaitan dengan kualitas pembelajaran, karena keberhasilan hasil belajar 

sangat bergantung pada sejauh mana efektivitas pembelajaran diterapkan dalam 

prosesnya. Dari segi pelaksanaannya, pembelajaran perlu diorganisasikan 

dengan baik, yang mencakup kesiapan dalam penyusunan materi serta interaksi 

yang optimal antara peserta didik dengan berbagai sumber belajar yang tersedia.  

 

Proses pembelajaran terdapat berbagai model yang dapat disesuaikan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik, sehingga tidak semua materi 

cocok diterapkan dengan pendekatan yang sama. Pendidik dituntut untuk dapat 

beradaptasi dengan perkembangan zaman, termasuk perubahan dalam 

kurikulum, perangkat ajar, dan media pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, 

masih terdapat guru yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

yang bersifat satu arah. Hal ini sering kali terjadi karena keterbatasan pelatihan, 

kebiasaan mengajar yang telah berlangsung lama, atau keterbatasan sumber 

daya. Padahal, idealnya guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung 

proses belajar siswa, memberi motivasi, serta menciptakan pembelajaran yang 

aktif, efektif, dan bermakna (Trianto, 2011).  
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Menurut Joyce dan Weil (dalam Khoerunnisa dan Aqwal, 2020), model 

pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk 

menyusun kurikulum, merancang bahan ajar, serta membimbing proses 

pembelajaran di kelas maupun dalam situasi belajar lainnya. Sejalan dengan hal 

tersebut, (Zubaedi, 2011) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu pola yang digunakan dalam merancang kurikulum, menyusun materi ajar, 

serta memberikan pedoman bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mencakup perancangan 

sistem serta tujuan yang ingin dicapai oleh pendidik, sekaligus melibatkan 

metode atau pola tertentu dalam penerapannya. Oleh karena itu, keberhasilan 

suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perencanaan dan 

pelaksanaannya oleh pendidik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai pola atau 

metode tertentu yang dapat memengaruhi efektivitas proses belajar-mengajar. 

Model pembelajaran di era abad ke-21 saat ini mengintegrasikan keterampilan 

literasi, pengetahuan, kompetensi, sikap, serta pemanfaatan teknologi. Dalam 

hal ini, pendidik dituntut untuk memiliki kreativitas dan kemampuan dalam 

mengadaptasi teknologi informasi dan komunikasi, terutama pemanfaatan 

komputer, ke dalam proses pembelajaran. 

 

Rendahnya mutu pembelajaran mencerminkan kurang optimalnya proses 

belajar mengajar di sekolah. Faktor penyebabnya dapat bersumber dari peserta 

didik, pendidik, hingga keterbatasan sarana dan prasarana. Hal ini tercermin 

dari hasil asesmen internasional PISA 2022 yang menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-70 dari 80 negara dalam kemampuan literasi membaca, 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan masih tergolong rendah. Kondisi ini 

mendorong pemerintah untuk melakukan perbaikan sistem pendidikan secara 

menyeluruh, baik melalui penyempurnaan regulasi maupun peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di kelas (Susanto dkk., 2024). Langkah ini sejalan 

dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pembelajaran harus 

dilaksanakan secara aktif dan mampu mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. 
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Permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah 

rendahnya kualitas proses pembelajaran. Salah satu penyebabnya adalah 

keterbatasan dalam penerapan model pembelajaran yang bervariasi dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik di kelas. Padahal, proses pembelajaran tidak 

dapat berjalan optimal tanpa dukungan model pembelajaran yang tepat sebagai 

sarana penyampaian materi yang efektif. Guru memiliki peran penting dalam 

memperkaya wawasan peserta didik melalui pemilihan dan penerapan model 

pembelajaran yang sesuai (Aisyi dan Rahmanto, 2025). Peningkatan kualitas 

pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain guru, peserta didik, 

sistem sekolah, lingkungan belajar, dan ketersediaan bahan ajar atau fasilitas 

(Widodo dkk., 2022).  

 

Mata pelajaran Geografi selalu cenderung dengan menghafal yang berpotensi 

menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar masih sering bersifat 

konvensional, seperti metode ceramah, sehingga pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru (teacher-centered) dan belum sepenuhnya memberdayakan 

keaktifan peserta didik. Meskipun metode tersebut memiliki kelebihan dalam 

situasi tertentu, namun tidak semua materi cocok diajarkan dengan pendekatan 

yang sama secara terus-menerus. Minat peserta didik terhadap mata pelajaran 

tertentu juga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Rendahnya partisipasi siswa seringkali 

menyebabkan kurangnya antusiasme dan keterkaitan antara materi pelajaran 

dengan pengalaman pribadi siswa. Hal ini juga ditegaskan oleh (Insani dkk., 

2023).  

 

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa dalam mata pelajaran geografi, khususnya pada materi 

Posisi Strategis Indonesia, sebagian besar peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dan menerapkan pengetahuan yang telah 

dipelajari. Kesulitan tersebut terlihat dari rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam menjelaskan letak geografis Indonesia, mengaitkannya dengan kondisi 
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astronomis dan geologis, serta menganalisis pengaruh posisi strategis Indonesia 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Selain itu, proses pembelajaran yang 

berlangsung masih cenderung berpusat pada guru, sehingga partisipasi dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran belum optimal. Untuk 

memperkuat hasil observasi awal tersebut, peneliti menyajikan data kuantitatif 

berupa hasil ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran Geografi kelas XI 

SMA Negeri 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025. Data ini digunakan 

untuk memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai capaian hasil belajar 

peserta didik pada materi yang berkaitan dengan Posisi Strategis Indonesia 

sebelum diterapkannya perlakuan dalam penelitian. Adapun hasil ulangan 

tengah semester ganjil peserta didik disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Geografi Kelas 

   XI di SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas 

Hasil Belajar Siswa 

KKM <76 Jumlah Siswa 

Nilai <76 Nilai ≥76 

XI M.2 24 12 36 

XI M.3 21 15 36 

XI M.4 24 12 36 

Jumlah 69 39 108 

Persentasi 63,89% 36,11% 100% 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi Tahun Ajaran 2024/2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, diketahui bahwa dari 108 siswa kelas XI, 

sebanyak 39 siswa (36,11%) memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 76 dan hanya 69 siswa (63,89%) yang mencapai atau 

melebihi KKM. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mencapai 

hasil belajar yang optimal. Terlihat bahwa siswa yang belum mencapai KKM 

tersebar secara relatif merata di seluruh kelas XI. Hal ini menunjukkan bahwa 

permasalahan hasil belajar geografi tidak hanya terjadi pada kelas tertentu, 

melainkan mencerminkan kondisi pembelajaran secara umum. Rendahnya 

capaian sebagian siswa mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan kemampuan dan 

kemandirian belajar peserta didik, sehingga diperlukan penerapan model 
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pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan dan pemahaman konsep secara 

mendalam. 

 

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif, salah satunya adalah model self-directed 

learning. (Gibbons, 2002) mendefinisikan self-directed learning sebagai 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau perkembangan pribadi yang 

dilakukan secara mandiri oleh individu melalui metode dan situasi yang dipilih 

sendiri. Selain itu, menurut (Cahyaningsih dkk., 2020), self-directed learning 

merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri demi mencapai hasil yang optimal sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. Model ini memberikan kebebasan belajar kepada 

peserta didik, di mana mereka dapat secara leluasa mengambil keputusan, 

membangun inisiatif, dan mengembangkan kemandirian. Selain itu, mata 

pelajaran geografi menuntut pemahaman terhadap hubungan antara manusia 

dan lingkungan, sebaran fenomena di permukaan bumi, serta kemampuan 

menganalisis data spasial. Oleh karena itu, pendekatan self-directed learning 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai 

sumber informasi, memahami karakteristik wilayah, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan geosfer.  

 

Model pembelajaran self-directed learning dinilai sangat relevan dengan arah 

kebijakan pendidikan saat ini yang menekankan pada penerapan pembelajaran 

mendalam (deep learning) sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum 

Merdeka. Dalam pendekatan deep learning, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menghafal konsep, tetapi juga memahami, menganalisis, dan menerapkan 

pengetahuan dalam hal yang bermakna (Barkah dkk., 2025). Hal ini sejalan 

dengan prinsip self-directed learning yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri (Mahardika dan 

Afriyanti, 2023). 
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Pendekatan self-directed learning sejalan dengan teori kognitif yang 

memandang belajar sebagai proses mental aktif yang terjadi di dalam diri 

peserta didik. Teori kognitif menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

aktivitas memahami, mengingat, mengorganisasi, dan menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berpikir secara mandiri dan reflektif diyakini mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif serta menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna 

(Rahmaningrum dan Suprijono, 2023). 

 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmaningrum dan Suprijono (2023)  

juga menunjukkan bahwa penerapan model self-directed learning memberikan 

pengaruh positif terhadap kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa. Hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merespons sangat baik terhadap model pembelajaran ini, dengan rata-rata 

persentase penilaian berada pada kategori "Sangat Baik". Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengembangkan sikap percaya diri, inisiatif, dan 

ketekunan dalam proses belajar. Peningkatan aspek-aspek tersebut tentu 

berdampak positif pada hasil belajar kognitif siswa karena mereka lebih terlatih 

dalam berpikir kritis dan mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri. 

Berikut rekapitulasi hasil kuesioner respon siswa terhadap model pembelajaran 

self-directed learning: 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Self- 

  Directed Learning 

Pernyataan Persentase (%) Kategori 

Bertanggung jawab 82% Sangat Baik 

Percaya diri 85% Sangat Baik 

Inisiatif individu 84% Sangat Baik 

Tidak menggantungkan diri kepada orang 

lain 

82% Sangat Baik 

Gigih dalam berusaha 83% Sangat Baik 

Mampu menyelesaikan masalah sendiri 83% Sangat Baik 

Rata-rata 83% Sangat Baik 

Sumber: Rahmaningrum dan Suprijono, 2023 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran geografi di kelas XI SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung adalah belum diterapkannya model pembelajaran 

yang mampu mendorong kemandirian dan keaktifan belajar siswa secara 

optimal. Pembelajaran yang selama ini berlangsung masih cenderung 

menggunakan pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, sehingga 

belum sepenuhnya memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi 

kognitifnya secara mandiri. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian terhadap 

pengaruh model self-directed learning dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan satu kelas XI di 

SMA Negeri 10 Bandar Lampung untuk melihat sejauh mana model self-

directed learning dapat memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Geografi. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

penelitian ini diberi judul: “Pengaruh Self-Directed Learning terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Geografi Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2025/2026.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh peran guru atau teacher center. 

2. Berdasarkan hasil belajar kognitif  36,11% siswa memperoleh nilai di 

bawah KKM. 

3. Belum optimalnya penerapan model pembelajaran inovatif yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik 

4. Belum diterapkannya model pembelajaran self-directed learning. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada upaya mengkaji pengaruh penerapan model 

pembelajaran self-directed learning terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

pada mata pelajaran geografi kelas XI di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan di teliti adalah: 

1. Bagaimanakah proses penerapan model pembelajaran self-directed learning 

terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Geografi di kelas XI 

SMA Negeri 10 Bandar Lampung?  

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan self-directed learning terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran geografi kelas XI di SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui proses penerapan model pembelajaran self-directed learning 

pada mata pelajaran geografi kelas XI di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. 

2. Mengetahui terdapat pengaruh self-directed learning terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran geografi kelas XI di SMA Negeri 

10 Bandar Lampung. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait penerapan model pembelajaran self-
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directed learning dan hubungannya dengan hasil belajar kognitif. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

teori pembelajaran, khususnya terkait pengaruh self-directed learning 

terhadap hasil belajar kognitif geografi, serta memperkaya kajian 

pendidikan untuk meningkatkan pengaruh metode pembelajaran di 

tingkat SMA. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah 

dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian 

belajar dan berpikir kritis guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Bagi Guru dan Pendidik 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru di SMA Negeri 10 

Bandar Lampung tentang pentingnya pembelajaran mandiri untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif geografi. 

c. Bagi Siswa 

Siswa mendapat manfaat dari model self-directed learning, yang 

membantu mereka belajar mandiri serta berpikir kritis dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa yang akan datang, 

dan memberikan pengalaman belajar dalam menumbuhkan kemampuan 

dan keterampilan meneliti. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap self-directed learning. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung. 

3. Lokasi penelitian di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. 

4. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2025/2026. 

5. Ruang lingkup ilmu yang digunakan termasuk ke dalam ranah pendidikan 

dengan kajian geografi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Konstruktivisme 

Istilah konstruktivisme berasal dari kata construct yang berarti membangun, 

memperbaiki, dan menciptakan, serta akhiran isme yang dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu paham atau aliran. Secara 

keseluruhan, konstruktivisme adalah suatu aliran filsafat dalam ilmu 

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari 

proses membangun pemahaman oleh individu itu sendiri (Suparno, 1997). 

Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran menekankan bahwa siswa diberi 

kesempatan untuk menerapkan strategi belajarnya sendiri secara aktif dan 

sadar, sementara guru berperan sebagai pembimbing untuk membantu siswa 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Masgumelar dan Mustafa, 

2021). 

 

Jean Piaget merupakan tokoh awal yang dikenal luas sebagai pelopor 

konstruktivisme dan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan teori 

ini. Menurut Piaget, konstruktivisme merupakan suatu pendekatan yang 

menjelaskan bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri serta menyempurnakan 

pemahaman mereka melalui proses belajar (Ulya, 2024). Sedangkan, Teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky menyoroti pentingnya zona 

perkembangan proksimal (ZPD) dan scaffolding, yaitu kondisi di mana siswa 

belajar secara optimal ketika berada dalam lingkungan yang mendukung dan 

memperoleh bantuan yang sesuai pada saat diperlukan. Vygotsky menekankan
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bahwa konstruktivisme juga mencakup peran budaya dalam membentuk 

kemampuan kognitif tingkat tinggi (Casfian dkk., 2024). 

 

Konstruktivisme merupakan salah satu pendekatan yang berakar dari teori 

belajar kognitif. Pendekatan ini digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa secara lebih mendalam. 

Konstruktivisme memiliki hubungan yang kuat dengan model pembelajaran 

penemuan (discovery learning) dan pembelajaran bermakna (meaningful 

learning), yang keduanya termasuk dalam kerangka teori belajar kognitif. 

Pendekatan ini, siswa diberi kebebasan untuk membangun pemahaman mereka 

sendiri melalui rancangan model pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru 

(Masgumelar dan Mustafa, 2021). 

 

Selain penjelasan di atas, teori konstruktivisme memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Salah satu kekurangannya adalah proses pembelajaran dilakukan 

secara konseptual, di mana siswa tidak secara langsung menerima informasi 

satu arah. Pengetahuan diperoleh melalui proses akomodasi dan asimilasi 

berdasarkan pengalaman, yang kemudian memperbarui struktur kognitif siswa. 

Dalam pendekatan ini, guru tidak secara langsung mentransfer pengetahuan 

kepada siswa, melainkan menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan 

munculnya beragam pandangan, penafsiran terhadap realitas, konstruksi 

pengetahuan, dan aktivitas lain yang berlandaskan pada pengalaman.  

 

Situasi seperti ini bisa menimbulkan tantangan ketika pemikiran dan tindakan 

yang berbeda diperlukan, karena perbedaan perspektif dapat memunculkan 

konflik atau masalah. Sementara itu, kelebihan dari teori konstruktivisme 

antara lain, guru bukan satu-satunya sumber informasi, siswa menjadi lebih 

aktif dan kreatif, proses pembelajaran lebih bermakna, serta memberikan 

kebebasan dalam belajar. Selain itu, pendekatan ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk memahami berbagai realitas, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan nyata (Ulya, 

2024). 



14 
 

 
 

2.1.2 Geografi dan Pembelajaran Geografi 

Pengertian geografi yang disepakati dalam seminar dan lokakarya Ikatan 

Geograf Indonesia (IGI) di Semarang pada tahun 1988 belum begitu dikenal 

oleh kalangan siswa maupun mahasiswa. Oleh karena itu, menjadi tantangan 

bagi para ahli, geografer, dan guru geografi untuk memperkenalkan dan 

menjelaskan definisi tersebut secara tepat. Dalam kesepakatan tersebut, 

geografi didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer berdasarkan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan 

dalam konteks keruangan (Ikhsan dkk., 2024). 

 

Menurut (Sagala, 2017) pembelajaran merupakan proses membelajarkan 

peserta didik dengan berlandaskan prinsip-prinsip pendidikan dan teori belajar 

yang menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran juga dipahami sebagai proses komunikasi dua arah, di mana 

kegiatan mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan kegiatan 

belajar dilaksanakan oleh peserta didik. Sedangkan, menurut (Hamalik, 2011) 

pembelajaran adalah proses penyampaian pengetahuan kepada siswa, yang 

dilakukan dengan cara mentransfer informasi agar dapat dipahami dan 

diterapkan dalam proses belajar. Sementara itu, geografi, sebagaimana 

dijelaskan oleh Chalmers (dalam Mustikarani dan Ruhimat, 2018), merupakan 

ilmu yang mempelajari bumi, baik dalam konteks "earth" (fisik) maupun 

"world" (sosial). Geografi juga berfokus pada ruang spasial atau lebih spesifik 

tempat (place), yang berperan dalam menghubungkan ilmu alam (natural 

science) dan ilmu sosial (social science) untuk mengkaji sistem hubungan 

antara manusia dan bumi (Human-Earth System) secara menyeluruh. 

 

Pembelajaran dalam pendidikan geografi dipahami sebagai proses yang 

melibatkan interaksi antara aspek kognitif, metakognitif, dan memori peserta 

didik yang berperan dalam membentuk serta memengaruhi tingkat pemahaman 

mereka (Widodo dan Utami, 2019). Sedangkan pembelajaran geografi 

merupakan proses belajar mengenai hakikat geografi yang diajarkan di sekolah 
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dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental peserta didik pada setiap 

jenjang pendidikan. Mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi (SI), pembelajaran geografi bertujuan membangun dan 

mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai variasi serta organisasi 

spasial masyarakat, tempat, dan lingkungan di permukaan bumi. Peserta didik 

diarahkan untuk memahami berbagai aspek dan proses fisik yang membentuk 

pola muka bumi, serta mengenali karakteristik dan persebaran spasial ekologis 

di permukaan bumi (Mustikarani dan Ruhimat, 2018). 

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi adalah proses belajar yang 

melibatkan peran aktif siswa dan guru dalam memahami konsep keilmuan 

geografi secara menyeluruh. Pembelajaran ini berfokus pada analisis ruang, 

lokasi, serta keterkaitan antara faktor alam dan manusia, yang dipelajari secara 

komprehensif melalui perspektif ilmu alam dan ilmu sosial.  

 

2.1.3 Model Pembelajaran 

Model dapat dianggap sebagai upaya untuk mewujudkan sebuah teori secara 

konkret serta berfungsi sebagai analogi dan representasi dari variabel-variabel 

yang ada dalam teori tersebut. Menurut Robins (dalam Mirdad, 2020) "A model 

is an abstraction of reality; a simplified representation of some real-world 

phenomenon" yang berarti bahwa model merupakan representasi dari berbagai 

fenomena yang terjadi di dunia nyata. Selain itu, model juga dapat dipahami 

sebagai suatu rancangan yang disusun secara sistematis untuk diterapkan dalam 

suatu kegiatan (Mirdad, 2020). Model sering kali disebut sebagai desain yang 

dirancang dengan tujuan tertentu untuk kemudian diterapkan dan dijalankan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model merupakan suatu gambaran 

pola berpikir yang mencerminkan keterkaitan antara berbagai konsep secara 

menyeluruh. 

 

Model pembelajaran merupakan kerangka terstruktur yang digunakan untuk 

merancang kurikulum (perencanaan pembelajaran jangka panjang), menyusun 

bahan ajar, serta mengarahkan proses pembelajaran di kelas atau lingkungan 
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lainnya. Secara harfiah, model pembelajaran dapat dipahami sebagai "bentuk" 

yang merepresentasikan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran 

suatu sistem. Model ini juga berfungsi sebagai acuan bagi guru dalam memilih 

pendekatan yang sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut 

(Zubaedi, 2011) model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai pola yang 

digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan 

memberikan panduan praktis bagi guru di kelas. Dari definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran bertindak sebagai panduan 

komprehensif bagi pendidik dalam merencanakan seluruh aspek pembelajaran, 

mulai dari penyiapan perangkat ajar, pemanfaatan media pembelajaran, hingga 

pemilihan metode evaluasi semua dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal (Simanungkalit dkk., 2024). 

 

Model pembelajaran memiliki empat karakteristik utama, yaitu: 

1. Landasan teoritis yang rasional dan logis, yang dikembangkan oleh pencipta 

atau pengembangnya. Model pembelajaran didasarkan pada teori yang 

masuk akal dan disusun dengan mempertimbangkan realitas yang ada, 

bukan berdasarkan asumsi fiktif. 

2. Berorientasi pada bagaimana siswa belajar dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Model pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas, 

termasuk bagaimana siswa dapat belajar dengan efektif serta strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

3. Mencakup pola perilaku mengajar yang dibutuhkan agar dapat diterapkan 

secara efektif. Model pembelajaran harus memiliki strategi pengajaran yang 

sesuai agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal dan 

mencapai hasil yang diharapkan. 

4. Memerlukan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan model pembelajaran serta 

meningkatkan efektivitas proses belajar siswa (Trianto, 2011). 
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Sedangkan Kardi dan Nur (dalam Salamun, 2023) model pembelajaran 

memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan strategi, metode, 

pendekatan, teknik, dan taktik dalam proses belajar-mengajar. Model 

pembelajaran ini memiliki empat karakteristik utama, yaitu: 

1. Disusun berdasarkan landasan teoritis yang dikembangkan oleh pencipta 

atau pengembang model pembelajaran. 

2. Berbasis pada pemahaman tentang cara siswa belajar serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

3. Mengandung pola perilaku mengajar tertentu yang harus diterapkan agar 

model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif. 

4. Memerlukan lingkungan belajar yang sesuai untuk memastikan pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu ciri utama dari model pembelajaran yang efektif adalah 

keterlibatan intelektual dan emosional siswa melalui pengalaman langsung, 

analisis, praktik, serta pengembangan sikap. Selain itu, model pembelajaran 

yang baik juga mendorong partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik dalam 

proses belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran tidak hanya membantu meringankan peran guru, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi peserta didik serta meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran. 

 

2.1.4 Self-Directed Learning 

Konsep self-directed learning, atau yang lebih dikenal sebagai pembelajaran 

mandiri, merupakan suatu model di mana proses belajar berlangsung dengan 

metode tertentu dan berawal dari inisiatif individu itu sendiri. Self-directed 

learning merupakan metode pembelajaran yang fokus pada kemandirian siswa, 

memungkinkan mereka untuk memimpin proses belajarnya sendiri. Pendekatan 

ini tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih tertarik pada materi pelajaran, 

tetapi juga memberi ruang untuk mengeksplorasi perbedaan antara dinamika 

akademis dan realitas keseharian mereka. Melalui pembelajaran mandiri, siswa 

dapat meningkatkan kesadaran diri dalam proses pembelajaran, sekaligus 
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menemukan relevansi dan makna dari materi yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata (Nur, 2022). 

 

Menurut Knowles 1975 (dalam Rachmawati, 2024), self-directed learning 

adalah proses dimana individu mengambil inisiatif, baik dengan bantuan 

maupun tanpa bantuan orang lain, untuk menganalisis kebutuhan belajarnya 

sendiri. Individu ini juga merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber 

belajar, memilih dan menerapkan strategi yang tepat, serta melakukan evaluasi 

terhadap hasil belajarnya sendiri. Sedangkan menurut (Gibbons, 2002), self-

directed learning adalah keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk 

menentukan tujuan belajar, merancang strategi pembelajaran, serta berupaya 

dalam memecahkan masalah, mengelola, dan mengevaluasi proses serta hasil 

belajarnya sendiri. Model pembelajaran ini dapat mengukur berbagai aspek, 

seperti manajemen diri (self-management), motivasi belajar (desire for 

learning), dan pengendalian diri (self-control). SDL juga memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan pembelajaran mandiri, 

kemandirian, pengaturan diri, serta eksplorasi pengetahuan. Melalui pelatihan 

SDL, peserta didik memiliki kebebasan dalam belajar, meningkatkan 

kemandirian, serta mencapai prestasi akademik secara optimal (Song and Hill, 

2007). 

 

Self-directed learning bertujuan untuk mengoptimalkan pengetahuan, prestasi 

akademik, dan pengembangan diri secara mandiri. Model pembelajaran ini 

menekankan kemampuan individu dalam merancang proses belajar secara 

mandiri, dengan indikator utama seperti inisiatif belajar dan kemandirian dari 

intervensi eksternal. Proses ini meliputi perumusan tujuan pembelajaran, 

pengenalan sumber belajar, penetapan strategi pembelajaran, hingga evaluasi 

hasil belajar secara mandiri. Selain meningkatkan kapasitas intelektual dan 

keterampilan praktis, pembelajaran mandiri juga berperan dalam membentuk 

karakter individu yang bertanggung jawab dan proaktif dalam proses 

pendidikan.  
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Self-directed learning memungkinkan siswa menyesuaikan gaya dan tempo 

pembelajaran sesuai minat, kemampuan, serta kecerdasan yang dimiliki. Dalam 

model ini, siswa juga diberi kebebasan untuk memilih sumber dan alat belajar 

yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Penerapan self-directed learning 

membantu siswa mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran guna 

mengasah keterampilan berpikir kritis, yang tercermin dari pencapaian hasil 

belajar selama kegiatan akademik. Model ini menekankan bahwa hasil belajar 

optimal diperoleh ketika siswa belajar sesuai kecepatan diri, terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar, dan meraih keberhasilan akademis (Sarahono dkk., 2024). 

  

Knowles (dalam Sidmewa dkk., 2021) mengajukan enam tahap self-directed 

learning. Deskripsi keenam tahap tersebut meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Enam tahap self-directed learning 

Sumber: Sidmewa dkk,. 2021 

 

Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan setiap tahapan dalam penerapan 

model self-directed learning. Langkah-langkah dalam model ini pada dasarnya 

menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan profesional, kemandirian, 

Orientasi Belajar 

Identifikasi Kebutuhan Belajar 

Perumusan Tujuan Belajar 

Perencanaan dan Pelaksanaan Strategi Belajar 

Monitoring dan Refleksi Proses Belajar 

Evaluasi Hasil Belajar 
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kemampuan berpikir secara mandiri, manajemen waktu yang baik, serta 

kemampuan dalam merencanakan dan mengatur jadwal belajarnya. 

 

Menurut Gavriel 2017 dikutip (dalam Mariadi dkk., 2022), terdapat tiga aspek 

penting yang harus dipahami agar self-directed learning dapat berhasil 

diterapkan. 

1. Keterampilan: Siswa harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proses pembelajaran, serta memahami kelebihan dan 

kekurangan mereka dalam mengembangkan keterampilan tersebut. 

2. Motivasi: Siswa membutuhkan dorongan internal untuk menyelesaikan 

tugas akademik serta memahami faktor yang memotivasi mereka secara 

pribadi, sehingga mereka tetap dapat mengarahkan diri dalam berbagai 

situasi di masa depan. 

3. Kepercayaan Diri: Siswa harus memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi 

tantangan belajar. 

 

Menurut (Uno, 2018) self-directed learning atau pembelajaran mandiri 

memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Jika dirancang 

dengan baik, pembelajaran mandiri dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

rasa tanggung jawab siswa dalam mengelola proses belajarnya. Selain itu, 

model ini memungkinkan perhatian lebih besar diberikan kepada setiap siswa, 

sehingga mereka mendapatkan pendampingan yang lebih optimal dalam 

memahami materi. Dengan adanya program belajar mandiri, guru juga memiliki 

lebih banyak waktu untuk mengamati perkembangan siswa, baik dalam diskusi 

kelompok maupun saat sesi konsultasi. Selain itu, metode ini memberi 

kesempatan bagi siswa dengan kemampuan belajar yang berbeda-beda, baik 

yang membutuhkan waktu lebih lama maupun yang lebih cepat dalam 

memahami materi. 

 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, SDL juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Salah satunya adalah kurangnya interaksi langsung antara guru 

dan siswa, serta antar siswa itu sendiri, yang dapat menghambat diskusi dan 
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kerja sama dalam pembelajaran. Jika diterapkan dengan pendekatan yang 

terlalu kaku dan tidak fleksibel, metode ini dapat menjadi membosankan dan 

kurang menarik bagi peserta didik. Selain itu, tidak semua siswa atau pengajar 

cocok dengan model pembelajaran ini, terutama bagi mereka yang 

membutuhkan bimbingan lebih intensif dalam memahami materi. Kurangnya 

disiplin diri dan motivasi belajar juga bisa menjadi kendala, karena siswa yang 

tidak memiliki pengelolaan waktu yang baik cenderung mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan program belajar mereka. Selain itu, metode SDL 

menuntut kerja sama yang baik antara staf pengajar dalam menyusun 

perencanaan yang rinci agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal 

(Wulandari dkk., 2021). 

 

2.1.5 Hasil Belajar  

Hasil belajar terdiri atas dua kata, yaitu hasil dan belajar. Hasil merujuk pada 

capaian yang diperoleh setelah melakukan suatu kegiatan, sedangkan belajar 

merupakan proses yang dialami seseorang yang ditandai dengan adanya 

perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam proses pembelajaran, 

keberhasilan hasil belajar tidak terlepas dari cara peserta didik menerima dan 

mengolah informasi. Oleh karena itu, gaya belajar memiliki peran penting 

dalam memengaruhi hasil belajar siswa. De Porter melalui konsep Quantum 

Learning menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan kunci untuk 

meningkatkan kinerja dalam berbagai aspek, baik akademik maupun 

nonakademik, karena berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam 

menyerap dan memproses informasi (Mutia, 2021). Selanjutnya, kemampuan 

tersebut berkaitan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk 

berpikir kreatif. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

dituntut untuk mampu menemukan solusi secara tepat dan efisien terhadap 

berbagai permasalahan serta mampu beradaptasi dalam menghadapi beragam 

tantangan kehidupan (Widodo dkk., 2020). 
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Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan salah satu unsur penting dalam 

proses pembelajaran. Pencapaian hasil belajar mencerminkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan 

(Dewi dkk., 2018). Hasil belajar juga dipahami sebagai perubahan kemampuan 

peserta didik yang meliputi aspek kognitif (intelektual), afektif (minat dan 

sikap), serta psikomotorik (keterampilan motorik halus dan kasar). Perubahan 

kemampuan tersebut terjadi selama proses pembelajaran dan, khususnya pada 

jenjang pendidikan dasar, diharapkan selaras dengan tahap perkembangan 

peserta didik yang berada pada tahap operasional konkret (Gunarto, 2013). 

 

Hasil belajar dan penilaian memiliki keterkaitan yang erat dalam proses 

pembelajaran, karena keduanya berperan dalam membantu guru, siswa, dan 

sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil belajar mencerminkan 

perubahan perilaku yang terjadi sebagai dampak dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan (Amirudin dkk., 2020). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga berfungsi sebagai sumber informasi yang 

akurat untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan pembelajaran dalam 

mencapai tujuan yang telah dirancang sebelumnya. 

 

Hasil belajar yang dikaji dalam penelitian ini berbeda dengan hasil belajar yang 

tercantum pada rapor. Rapor dalam standar penilaian di jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) berfungsi sebagai laporan deskriptif mengenai capaian 

perkembangan siswa yang diberikan setiap semester sebagai bahan tindak lanjut 

pembelajaran berikutnya. Sementara itu, hasil belajar yang dianalisis dalam 

penelitian ini berfokus pada kemampuan kognitif peserta didik. Kemampuan 

tersebut diperoleh melalui penilaian berupa pretest dan posttest pada materi 

posisi strategis Indonesia dengan penerapan model self-directed learning. 

Menurut Bloom, hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif yang diukur dalam penelitian 

ini meliputi kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 
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baik melalui tes tertulis maupun tes non-tulis. Menurut taksonomi Bloom hasil 

revisi, kemampuan berpikir dalam ranah kognitif dibagi menjadi enam 

tingkatan. Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa ranah kognitif tersebut 

mencakup kemampuan mengingat (remember), memahami (understand), 

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan 

mencipta (create) (Oktaviana dan Prihatin, 2018). 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari faktor internal, 

faktor eksternal, serta faktor pendekatan belajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam belajar merupakan hasil dari usaha 

yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa terbagi 

menjadi faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Faktor 

internal meliputi aspek fisiologis dan psikologis, di mana aspek psikologis 

mencakup intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa dalam belajar. 

Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan sosial dan non-

sosial, yang mencakup faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

Faktor sekolah sendiri meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan antara 

guru dan siswa, ketersediaan alat pembelajaran, serta disiplin sekolah. Semua 

faktor ini berkontribusi terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Sarahono dkk., 2024). 
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2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 3. Penelitian Yang Relevan 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1.  Rifdah Ananda 

Baharuddin, 

Fatiya Rosyida, 

Listyo Yudha 

Irawan, 

Dwiyono Hari 

Utomo (2022) 

Model 

Pembelajaran Self-

Directed Learning 

Berbantuan 

Website Notion: 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa SMA 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

apakah penerapan model 

pembelajaran mandiri yang 

didukung oleh teknologi, 

khususnya menggunakan 

Notion, dapat 

meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis 

secara signifikan 

dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

eksperimen semu 

(quasi experiment) 

dengan rancangan 

pre-test – post-test 

control group design. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa model self-directed 

learning (SDL) berbantuan 

Notion berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa (sig. 0,000 < 0,05). 

Kelas eksperimen meraih gain 

score 0,681 (sedang), lebih 

tinggi dari kelas kontrol 0,005 

(rendah). SDL terbukti lebih 

efektif dibanding PBL dalam 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Perbedaan utama 

terletak pada fokus 

variabel. Penelitian 

sebelumnya mengukur 

efektivitas SDL 

berbantuan Notion 

terhadap berpikir kritis, 

sedangkan penelitian 

ini mengkaji pengaruh 

SDL terhadap hasil 

belajar kognitif 

Geografi tanpa media 

teknologi tertentu. 

2.  Fianey Rifelia 

Sarahono, Asali 

Lase, Bezisokhi 

Laoli, Eka 

Septianti Laoli 

(2024) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Self- 

Directed Learning 

(SDL) untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa  

 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengatasi 

masalah rendahnya 

motivasi dan hasil belajar 

siswa yang disebabkan 

oleh metode pembelajaran 

tradisional yang monoton. 

Dengan menerapkan SDL, 

diharapkan siswa dapat 

belajar secara mandiri, 

mengambil inisiatif, dan 

bertanggung jawab atas  

Penelitian ini 

menggunakan 

Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri 

dari dua siklus, 

dengan variabel 

adalah model 

pembelajaran Self- 

Directed Learning 

dan variabel terikat 

adalah hasil belajar 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

model Self-Directed Learning 

efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa. Rata-rata 

observasi guru 91,25%, hasil 

belajar siswa 80,12% (sangat 

baik), dan ketuntasan belajar 

92%, melebihi target 75%. 

Perbedaan utama 

terletak pada fokus 

variabel, tujuan, 

metode, dan mata 

pelajaran. Penelitian 

sebelumnya menguji 

efektivitas SDL 

berbantuan Notion 

terhadap berpikir kritis, 

sedangkan penelitian 

ini mengkaji pengaruh 

SDL terhadap hasil 

belajar kognitif 

Geografi tanpa 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Tujuan Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

   proses belajarnya 

sendiri, sehingga 

mampu mencapai 

hasil belajar yang 

lebih baik dan 

memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah 

ditetapkan. 

  media teknologi. Penelitian 

sebelumnya menggunakan metode 

PTK dua siklus, sementara 

penelitian ini menggunakan quasi-

experiment dengan desain 

Nonequivalent Control Group 

Design. 

3.  Diva 

Nurholifah, 

Dadang 

Mulyana, 

Cahyono 

(2024) 

Pengaruh 

Model Self-

Directed 

Learning 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Pancasila 

(Quasi 

Eksperimen 

Di Sma Bppi 

Baleendah) 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengkaji 

bagaimana hasil 

belajar siswa 

dipengaruhi oleh 

pendekatan 

pembelajaran 

mandiri. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode quasi 

eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Self-

Directed Learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dan mahasiswa. Rata-rata 

observasi guru mencapai 91,25%, 

hasil belajar siswa 80,12% dengan 

ketuntasan 92%, melampaui target 

75%. Selain itu, terdapat perbedaan 

signifikan pada hasil belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah 

Pendidikan Pancasila. Model 

pembelajaran mandiri juga 

berdampak positif, mendorong 

pencapaian tujuan belajar dan 

meningkatkan kreativitas 

mahasiswa. 

Perbedaan utama terletak pada 

subjek, mata pelajaran, dan fokus 

penelitian. Penelitian sebelumnya 

mengkaji pengaruh SDL terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Pendidikan Pancasila, 

sedangkan penelitian ini meneliti 

pengaruh SDL terhadap hasil 

belajar kognitif siswa SMA pada 

mata pelajaran Geografi. Keduanya 

menggunakan metode quasi-

eksperimen, tetapi dengan subjek 

berbeda. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Tujuan Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

4.  Ajeng Ayu 

Novelia 

Sidmewa, Yuyun 

Susanti, Rizka 

Andhika Putra 

(2021) 

Pengaruh 

Model Self-

Directed 

Learning 

Terhadap 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan 

Model Pembelajaran Mandiri 

(Self-Directed Learning) pada 

pretest dan posttest, serta 

membandingkannya dengan siswa 

yang menggunakan metode 

konvensional. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas Self-Directed Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan 

metode tradisional. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

eksperimen desain 

Quasi 

Eksperimental 

Nonequivalent 

Control Group 

Design dengan 

menggunakan 

rumus 

N-Gain = (skor 

posttest – skor 

pretest) dibagi 

dengan (skor 

maksimum skor 

pretest), 

sedangkan untuk 

mengukur 

perbedaan hasil 

belajar peserta 

didik 

menggunakan uji-

t. 

Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan 

signifikan dalam hasil 

belajar. Peserta didik dengan 

model Self-Directed 

Learning (SDL) mengalami 

peningkatan dari skor awal 

32,5 menjadi 87,75 dengan 

rata-rata N-Gain 0,73 

(kategori tinggi). Sementara 

itu, model konvensional 

memperoleh N-Gain 0,82 

(tinggi). Uji t-test 

menunjukkan thitung 5,24 > 

ttabel 1,67 pada signifikansi 

5%, artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara 

kedua model pembelajaran. 

Perbedaan utama terletak 

pada mata pelajaran dan 

fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya mengkaji 

pengaruh SDL pada hasil 

belajar Ekonomi, 

sedangkan penelitian ini 

fokus pada hasil belajar 

kognitif Geografi. 

Keduanya menggunakan 

quasi-eksperimen, namun 

penelitian sebelumnya 

menekankan analisis 

efektivitas SDL dengan N-

Gain Score dan uji t-test. 

5.  Hilmi 

Rahmaningrum 

dan Suprijono 

(2023) 

Pengaruh 

Model Self-

Directed 

Learning 

Terhadap 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan hubungan kausalitas 

antara model pembelajaran Self-

Directed Learning dengan 

kemampuan kognitif siswa pada 

mata pelajaran sejarah kelas X di 

SMAN 2 Trenggalek. 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Self-Directed 

Learning (SDL) 

berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

kognitif siswa kelas X di 

SMAN 2 Trenggalek.  

Perbedaan utama antara 

penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini terletak pada 

mata pelajaran, fokus 

penelitian, dan subjek yang 

diteliti. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada  
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Tabel 3. Lanjutan 

No Nama 

dan 

Tahun 

Judul Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

  Pada Mata 

Pelajaran 

Sejarah Kelas 

X Di Sman 2 

Trenggalek 

  Berdasarkan uji Independent Sample T-test, 

diperoleh nilai thitung (4.314) > ttabel (1.994) 

dengan signifikansi 0.00 < 0.05, yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Rata-rata 

nilai post-test siswa pada kelas eksperimen 

(84) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

(73,22). Penerapan SDL membuat siswa lebih 

mandiri dan aktif dalam belajar, sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

analisis mereka. Hal ini sesuai dengan teori 

Individual Cognitive Constructivist dari Jean 

Piaget. 

pengaruh Self-Directed Learning (SDL) 

terhadap kemampuan kognitif siswa dalam 

mata pelajaran Sejarah kelas X di SMAN 2 

Trenggalek, sedangkan penelitian ini mengkaji 

pengaruh SDL terhadap hasil belajar kognitif 

siswa dalam mata pelajaran Geografi kelas XI 

di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. Dari segi 

metode penelitian, keduanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

experimental design, namun penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada hubungan 

kausalitas antara SDL dan kemampuan 

kognitif dengan uji Independent Sample T-test 

untuk melihat perbedaan nilai post-test antara 

kelas eksperimen dan kontrol. 

Sumber: Hasil Review, 2025
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2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan konseptual yang menyatukan teori 

dengan fakta empiris, hasil observasi, serta kajian pustaka, yang semuanya 

digunakan sebagai pijakan dalam melaksanakan suatu penelitian. Kerangka 

berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah yang sudah dibuat 

berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka menghasilkan beberapa 

konsep dan juga proposisi yang digunakan untuk memudahkan seorang peneliti 

merumuskan hipotesis penelitiannya (Syahputri dkk., 2023).  

 

Diperlukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di jenjang 

SMA dengan mempertimbangkan apakah model pembelajaran yang digunakan 

dapat diterapkan secara efektif. Keberhasilan model pembelajaran self-directed 

learning dalam meningkatkan hasil belajar menjadi aspek yang perlu dikaji. 

Pembelajaran yang kurang dinamis dan bersifat monoton sering kali 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar 

yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mendorong peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, disusunlah kerangka berpikir sebagai panduan dalam pelaksanaan 

penelitian berikut. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang 

didasarkan pada teori dalam kerangka berpikir, namun belum dapat dibuktikan 

secara empiris (Tabelessy dan Batkunde, 2022). Melalui pengujian hipotesis, 

peneliti dapat mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang diperoleh. 

 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran self-directed 

learning terhadap hasil belajar kognitif Geografi siswa kelas XI SMA Negeri 

10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026”. 

 

  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

semu (quasi-experimental design). Desain eksperimen yang digunakan adalah 

one group pretest-posttest design, yaitu eksperimen yang hanya melibatkan satu 

kelompok tanpa kelompok kontrol pembanding. Desain ini dilakukan dengan 

memberikan pretest sebelum perlakuan, kemudian pemberian perlakuan 

(treatment), dan diakhiri dengan posttest. Eksperimen semu merupakan bentuk 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel tertentu, meskipun tidak menggunakan penugasan acak dalam 

pemilihan kelompok (Abdullah dkk., 2022). Pendekatan ini digunakan untuk 

menganalisis adanya perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 

dapat diketahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran yang diberikan 

(Abraham dan Supriyati, 2022). 

 

Penelitian kelas XI yang dijadikan subjek penelitian hanya satu kelas, yaitu 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

model self-directed learning. Sebelum perlakuan diberikan, siswa akan 

mengikuti tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal. Setelah 

perlakuan selesai dilaksanakan, siswa akan mengikuti tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif.  Metode ini digunakan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model self-directed learning terhadap hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran geografi. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest digunakan sebagai data 

hasil belajar setelah perlakuan.
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3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-

posttest design, yaitu salah satu bentuk dari quasi-experimental design 

(eksperimen semu). Desain ini hanya menggunakan satu kelompok eksperimen 

yang diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) 

setelah perlakuan. 

 

Penelitian ini, kelas XI yang menjadi subjek penelitian diberikan perlakuan 

berupa penerapan model self-directed learning pada pembelajaran geografi. 

pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan 

posttest digunakan sebagai data hasil belajar setelah perlakuan. Selanjutnya, 

dilakukan analisis untuk melihat pengaruh model self-directed learning 

terhadap hasil belajar kognitif dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Adapun desain one group pretest-posttest dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Desain One Group Pretest-Posttest 

Kelompok Pretest Tretment Posttest 

Kelas Eksperimen O₁ X O₂ 

Sumber: Sugiyono, 2017 

 

Keterangan: 

O₁ = Nilai pretest kelas eksperimen 

X  = Perlakuan model self-directed learning   

O₂ = Nilai posttest kelas eksperimen 

 

Langkah-langkah penelitian berdasarkan desain di atas adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan satu kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen. 

2. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum diberi perlakuan. 

3. Memberikan perlakuan berupa penerapan model self-directed learning 

dalam proses pembelajaran. 
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4. Melaksanakan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah 

diberi perlakuan. 

5. Mengumpulkan data kuesioner self-directed learning untuk mengukur 

variabel X 

6. Menganalisis data dengan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui 

pengaruh model self-directed learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. Dengan 

demikian, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan kumpulan objek yang 

menjadi fokus perhatian peneliti (Suriani dkk., 2023). Dengan demikian, 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI geografi SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung yang berjumlah 174 siswa. 

 

Tabel 5. Data Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun  

  Pelajaran 2025/2026 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1.  XI M.4 36 

2.  XI M.5 36 

3.  XI M.8 36 

4.  XI M.9 34 

5.  XI M.10 32 

Total 174 

Sumber: Dokumentasi Guru Geografi Kelas XI SMA Negeri 10 Bandar 

   Lampung (2025) 

 

2. Sampel 

Creswell (dalam Subhaktiyasa, 2024), sampel merupakan bagian dari populasi 

yang dipilih dengan teknik tertentu guna memastikan bahwa sampel tersebut 

mewakili populasi secara tepat. Sampel dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik sampling non-probabilitas, dengan jenis teknik yang 
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digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pemilihan sampel dimana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). 

 

Kelas XI M.4 dipilih sebagai kelas eksperimen karena memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran self-directed learning. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti 

dan guru mata pelajaran geografi, kelas tersebut dipilih karena memiliki suasana 

kelas yang kondusif dan tingkat kehadiran siswa yang stabil. Pertimbangan 

kesesuaian karakteristik kelas, kesiapan siswa, serta rekomendasi guru mata 

pelajaran, kelas XI M.4 dipandang paling representatif untuk dijadikan sampel 

penelitian. Oleh karena itu, sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 36 peserta 

didik dari kelas XI M.4 sebagai kelas eksperimen. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

memiliki bentuk atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai 

objek kajian. Variabel ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 

nantinya akan dianalisis dan dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan 

(Handayani, 2017). Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel bebas (independen), juga disebut sebagai variabel perlakuan atau 

eksperimen, adalah variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel lain. 

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi atau nilai yang ketika 

muncul dapat menyebabkan perubahan pada kondisi atau nilai lainnya. Tritjahjo 

Danny Soesilo (dalam Arib dkk., 2024) menyatakan bahwa variabel independen 

merupakan variabel yang menyebabkan perubahan atau menjadi faktor yang 

memengaruhi munculnya variabel dependen (terikat). Variabel independen 

(bebas) yang ada pada penelitian ini ialah self-directed learning yang di mana 

dapat disebut dengan variabel X. 
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2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat (dependen), juga dikenal sebagai variabel dampak, adalah 

variabel yang merupakan hasil, akibat, atau dampak dari adanya variabel bebas 

atau perlakuan. Variabel ini umumnya menjadi fokus utama dalam penelitian, 

karena berkaitan dengan tujuan penelitian, sumber masalah, serta aspek yang 

ingin ditingkatkan kualitasnya (Bagus, 2024). Variabel dependen (terikat) juga 

dapat disebut sebagai variabel Y, variabel yang ada pada penelitian ialah 

variabel Y sebagai hasil belajar kognitif geografi. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran secara terperinci dari 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian agar lebih terukur dan dapat 

diamati secara nyata dalam pelaksanaannya. Definisi operasional ini penting 

untuk memberikan batasan yang jelas mengenai ruang lingkup variabel, 

sehingga memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

Selain itu, definisi operasional juga membantu pembaca memahami bagaimana 

variabel dalam penelitian ini diukur dan dianalisis secara sistematis (Selni dkk., 

2021). Berikut adalah penjelasan mengenai definisi operasional untuk kedua 

variabel dalam penelitian ini. 
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Tabel 6. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Jenis 

Varibel 

Variabel 

Penelitian 

Sub Variabel 

Penelitian 

Definisi Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator yang Diteliti Skala 

Pengukuran 

Variabel 

Bebas 

Self-Directed 

Learning 

Pembelajaran 

menggunakan 

model Self-

Directed 

Learning 

Kemampuan siswa 

untuk secara mandiri 

merencanakan, 

melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses 

belajarnya dalam mata 

pelajaran Geografi. 

Penerapan Model Self-

Directed Learning 

1. Persiapan awal  

2. Membangun lingkungan 

belajar kondusif 

3. Penyusunan rencana 

pembelajaran 

4. Identifikasin aktivitas 

belajar relevan 

5. Implementasi dan 

pemantauan kegiatan 

6. Evaluasi hasil belajar. 

 

Skala Likert 1-5 

 

Variabel 

Terikat 

Hasil Belajar  Hasil belajar 

siswa setelah 

penerapan Self-

Directed 

Learning 

Tingkat pemahaman 

dan kemampuan siswa 

dalam aspek kognitif 

mata pelajaran 

Geografi, mencakup 

pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

Ranah Kognitif 

 

 

 

 

 

1. Mengingat 

2. Memahami 

3. Menerapkan 

4. Menganalisis 

Tes Pilihan 

Ganda 

Sumber: Hasil Review, 2025 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan 

sesuai dengan variabel yang telah ditetapkan. Penelitian ini memerlukan dua jenis 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui teknik 

observasi langsung di lapangan untuk mengamati kondisi belajar siswa, serta melalui 

angket untuk mengukur tingkat self-directed learning dan tes. Sementara itu, data 

sekunder dikumpulkan dari sumber lain, seperti dokumen dari pihak sekolah, buku 

referensi, dan data statistik yang relevan dengan pembelajaran geografi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Observasi 

Teknik Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan cermat dan pencatatan yang tersusun secara sistematis (Khaatimah dan 

Wibawa, 2017). Penelitian ini, observasi difokuskan pada aktivitas siswa dan guru 

selama pembelajaran, meliputi keterlibatan siswa dalam merencanakan tujuan belajar, 

keaktifan dalam diskusi, kemandirian dalam menyelesaikan tugas, serta interaksi 

siswa dengan sumber belajar yang digunakan. Selain itu, observasi juga digunakan 

untuk memantau jalannya proses eksperimen agar sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah disusun.  

 

2. Tes 

Tes merupakan instrumen berupa sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh responden 

(Khaatimah dan Wibawa, 2017). Penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil 

belajar kognitif geografi siswa. Tes yang digunakan terdiri dari pretest dan posttest. 

Pretest diberikan sebelum kelas eksperimen mendapatkan perlakuan atau 

pembelajaran, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan atau pembelajaran 

diberikan kepada kelas eksperimen. Tes ini bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMAN 10 Bandar Lampung tahun 
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ajaran 2025/2026. Untuk meninjau pengaruh hasil belajar siswa, tes akan diberikan 

kepada kelas eksperimen. 

 

3. Angket 

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyajikan serangkaian pertanyaan kepada sejumlah responden untuk dijawab 

(Novaldy dan Mahpudin, 2021). Angket digunakan oleh peneliti kepada peserta didik 

untuk mengukur mengukur tingkat self-directed learning atau kemandirian belajar 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran geografi dengan penerapan model self-

directed learning. Melalui angket ini, peneliti memperoleh data mengenai 

kemampuan siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

belajarnya secara mandiri. Angket yang akan digunakan pada saat penelitian akan 

menggunakan skala likert dengan kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Kategori Skala Likert untuk Angket 

No Keterangan Simbol Skor Item 

1.  Sangat Tidak Setuju STS 1 

2.  Tidak Setuju TS 2 

3.  Netral N 3 

4.  Setuju S 4 

5.  Sangat Setuju SS 5 

Sumber : Sugiyono, 2017 

 

4. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

dokumentasi. Menurut Sugiyono, dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya monumental seseorang. Sementara itu, Arikunto mendefinisikan dokumentasi 

sebagai proses pencarian data terkait suatu hal atau variabel dalam bentuk catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya (Mariadi dkk., 2022). Berdasarkan pandangan kedua ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa teknik dokumentasi merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber media cetak yang relevan dengan 

topik penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder 
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tentang jumlah siswa dan daftar nama kelas XI geografi SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025, hasil belajar materi posisi strategis Indonesia pada 

kelas XI geografi disemester sebelumnya dan keadaan umum SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung. 

 

5. Wawancara 

Wawancara sebagai metode pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan 

melalui percakapan atau tanya jawab lisan antara pewawancara dan narasumber. 

Tujuan dari wawancara adalah memperoleh data autentik langsung dari sumber utama 

dalam bentuk pernyataan (Fandini dkk., 2018). Penelitian ini, wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Menurut (Sugiyono, 2017) wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat bebas, di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap 

dalam pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya mencakup 

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan guru Geografi kelas XI untuk memperoleh informasi mengenai 

hasil belajar kognitif siswa dalam memahami materi Posisi Strategis Indonesia. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau 

informasi yang berhubungan dengan penelitian. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 8. Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Indikator 

Penelitian 

Sumber Data Metode/Teknik Instrumen 

Model Self-

Directed 

Learning 

Self-Directed 

Learning 

Kegiatan dari 

peserta didik 

sebagai pelaku 

Angket Lembar 

Kuesioner 

Hasil Belajar 

Kognitif 

Geografi 

Ranah Kognitif Hasil pretest 

dan posttest 

Diskusi, tanya 

jawab, dan tes 

pretest – posttest 

Lembar soal 

pilihan ganda dan 

LKPD 

Sumber: Hasil Review, 2025 
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3.8 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka diuji persyaratan instrumen terlebih 

dahulu untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS 27 for Windows untuk menguji persyaratan instrumen 

penelitian yang akan digunakan. 

 

Peneliti melakukan uji prasyarat instrumen penelitian hasil belajar kognitif berupa tes 

tipe pilihan ganda dan kuesioner self-directed learning dilakukan di kelas XI M.8 

kepada 36 peserta didik. Berikut hasil uji kelayakan instrumen penelitian: 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti menguji validitas setiap item 

instrumen menggunakan teknik korelasi pearson product moment dengan bantuan 

program SPSS versi 27 (Budiastuti dan Bandur, 2018).  

 

Penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap soal pretest dan posttest dan kuesioner. 

Uji validitas soal bertujuan untuk menguji kelayakan butir-butir soal pretest (sebelum 

perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) serta kuesioner self-directed learning, 

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik serta pengaruh penerapan 

model pembelajaran.  

 

Instrumen soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan lima opsi jawaban 

sedangkan untuk kuesioner menggunakan skala likert 1-5. Pengujian validitas 

dilakukan dengan bantuan program SPSS menggunakan metode korelasi pearson 

product moment. 

Adapun kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai rₕitung ≥ rₜabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05, maka instrumen 

dinyatakan valid. 

b. Jika nilai rₕitung < rₜabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05, maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. 
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Jumlah responden dalam uji instrumen penelitian ini adalah 36, sehingga pada taraf 

signifikansi 5% dan n=36 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,329. Berikut hasil uji validitas 

pada soal pretest dan posttest: 

 

a. Hasil Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

Tabel hasil analisis uji validitas instrumen penelitian berupa soal tes pilihan ganda 

dapat dilihat di lampiran 11 halaman 115. Perhitungan validitas dengan rhitung>rtabel 

(0,329) dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut rekapitulasi validitas instrumen tes 

dalam penelitian. 

 

Tabel 9. Distribusi Butir Soal Pretest dan Posttest berdasarkan Validitas 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,329 (Valid) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 

30, 32, 34, 36, 37, 38, 40 

34 

2 ≤0,329 (Tidak 

Valid) 

14, 23, 31, 33, 35, 39 6 

Total 40 

Sumber: Hasil Olah Data Istrumen Tes SPSS, 2025 

 

b. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kelas Ekperimen 

Tabel hasil analisis uji validitas instrumen penelitian berupa kuesioner dapat dilihat di 

lampiran 12 halaman 126. 

 

Tabel 10. Distribusi Butir Pernyataan Kuesioner berdasarkan Validitas 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,329 (Valid) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

30 

2 ≤0,329 (Tidak 

Valid) 

0 0 

Total 30 

Sumber: Hasil Olah Data Istrumen Tes SPSS, 2025 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen dalam memberikan hasil yang 

sama ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Pada penelitian ini, peneliti 

menguji reliabilitas instrumen menggunakan cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS 

versi 27 (Budiastuti dan Bandur, 2018). Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh item dalam instrumen memiliki tingkat konsistensi yang 

baik. Jika nilai Alpha Cronbach yang diperoleh berada di atas 0,6 maka instrumen 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 

Perhitungan reliabel menggunakan SPSS Statistik 27, item pertanyaan dan 

pernyataan dikatakan reliabel dengan kriteria berikut: 

 

Tabel 11. Koefisien Reliabilitas Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha Kategori 

α ≥0,9 Sangat Baik 

0,7 ≤ α ≤ 9 Baik 

0,6 ≤ α ≤ 0,7 Cukup 

0,5 ≤ α ≤ 0,6 Buruk 

α < 0,5 Sangat Buruk 

 Sumber: Dimodifikasi dari Riadi, 2016 

 

Tabel hasil analisis uji reliabilitas instrument tes dan kuesioner dapat dilihat di 

lampiran 15-16 halaman 133-135. Berikut rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen 

tes dalam penelitian ini: 

 

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

No Instrumen Nilai rhitung Nilai 

Koefisien 

Kategori kesimpulan 

1 Pretest & Posttest 0,921 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

2 Kuesioner  0,955 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas instrumen tes dan kuesioner, diperoleh nilai 

koefisiensi korelasi reliabilitas cronbach’s alpha pada masing-masing butir soal dan 

pertanyaan yang diajukan berada pada interval α ≥ 0,9. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal dikatakan reliabel atau berada dalam kategori sangat baik. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan ukuran sejauh mana suatu butir soal sulit untuk 

dijawab, yang dinyatakan dalam bentuk angka. Suatu soal dianggap berkualitas 

apabila tidak tergolong terlalu mudah maupun terlalu sulit. Soal yang terlalu sulit 

dapat menyebabkan peserta didik kehilangan motivasi karena berada di luar 

jangkauan kemampuannya, sementara soal yang terlalu mudah tidak mampu 

mendorong siswa untuk meningkatkan upaya dalam menyelesaikannya.  

 

Tingkat kesukaran menggambarkan sejauh mana suatu soal tergolong mudah atau 

sulit bagi peserta didik. Semakin tinggi persentase siswa yang mampu menjawab soal 

dengan benar, maka soal tersebut dianggap semakin mudah. Sebaliknya, semakin 

rendah persentase siswa yang menjawab dengan benar, maka tingkat kesukaran soal 

semakin tinggi (Saputri dkk., 2023). 

 

Tabel 13. Kategori Taraf Kesukaran 

Taraf Kesukaran Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,30-0,70 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto, 2006 

 

Tabel hasil analisis taraf kesukaran instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 17 

halaman 136. Berikut tabel distribusi hasil taraf kesukaran instrumen tes dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 14. Distribusi Soal Berdasarkan Taraf Kesukaran 

No Kategori 

Kesukaran 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Sukar 9, 12, 13, 16, 27, 28, 29 7 

2 Sedang 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 

26, 30, 32, 34, 36, 37, 38, 40 

22 

3 Mudah 1, 2, 6, 24, 25 5 

Total 34 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2025 
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4. Uji Daya Beda 

Pengujian daya beda dilakukan pada instrumen soal pretest-posttest penelitian. 

Uji daya beda berfungsi untuk mengetahui kemampuan menjawab soal peserta 

didik. Daya pembeda soal dikategorikan, sebagai berikut: 

 

Tabel 15. Kategori Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Kategori 

<0,19 Jelek 

0,20-0,29 Sedang 

0,30 -0,39 Cukup Baik 

>0,40 Sangat Baik 

Sumber: Hariyanto (2017) 

 

Tabel hasil analisis daya pembeda instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 18 

halaman 137. Berikut tabel distribusi hasil daya pembeda instrumen tes dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 16. Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No Kategori 

Kesukaran 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Jelek 38 1 

2 Sedang 22 1 

3 Cukup Baik 2, 7, 10, 36 4 

4 Sangat Baik 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 

37, 40 

28 

Total 34 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda instrumen tes (prestest dan posttest) tipe 

pilihan ganda yang berjumlah 34 soal. Jadi terdapat 34 soal yang valid kemudian 

diseleksi kembali berdasarkan tarif kesukaran dan daya pembeda soal sehingga 

terdapat 25 soal yang digunakan dalam penelitian. 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada penelitian ini, digunakan 

analisis data inferensial berupa regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruh model self-directed learning terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 for 

Windows. Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis, yaitu uji normalitas dan uji linearitas, untuk memastikan bahwa data layak 

dianalisis menggunakan regresi linear. Kedua uji ini menjadi syarat utama agar hasil 

analisis memiliki validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 

 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu 

variabel independen serta dependen ataupun keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak normal (Santoso, 2005). Data yang akan diuji berasal dari data hasil belajar, 

yakni nilai pretest dan nilai posttest. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-

Sminrov dan Shapiro Wilk untuk melakukan uji normalitas data. Uji normalitas data 

menggunakan IBM SPSS 27 for Windows. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji Kolmogrov-Sminrov dan Shapiro Wilk adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai sig > 0,5 maka data berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai sig <0,5 maka data terdistribusi tidak normal. 

 

b) Uji Linieritas 

Penelitian ini perlu dilakukan uji linieritas yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dan terikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak 

mempunyai hubungan dengan mencari nilai sig (Jayanti dan Jamil, 2023). Adapun 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah sebagai berikut: 
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a. Apabila diperoleh nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

mempunyai hubungan yang linier. 

b. Apabila nilai sig < 0,05 berarti kedua variabel tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Metode uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier 

sederhana karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi linier sederhana digunakan untuk 

menganalisis pengaruh model pembelajaran self-directed learning terhadap hasil 

belajar kognitif geografi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung. 

Uji regresi linier sederhana diinterpretasikan menggunakan IBM SPSS 27 for 

Windows dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

2) Apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Kriteria hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran self-

directed learning terhadap hasil belajar kognitif. 

b. H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran self-

directed learning terhadap hasil belajar kognitif. 

 

2. Uji Paired Sample T-Test 

Metode uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sample 

t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan pada subjek penelitian yang 

sama. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar kognitif 

geografi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran self-directed learning. 
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Uji paired sample t-test diinterpretasikan menggunakan IBM SPSS 27 for 

Windows dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

2) Apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Kriteria hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. H1 : terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif. 

b. H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif. 
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3.10 Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengenai pengaruh self-directed learning terhadap hasil belajar 

kognitif geografi siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2025/2026, penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Penerapan model self-directed learning berhasil menciptakan suasana belajar 

yang aktif, mandiri, dan berpusat pada siswa sesuai dengan prinsip 

pembelajaran mendalam (deep learning) dalam Kurikulum Merdeka. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran self-directed 

learning terhadap hasil belajar kognitif peserta didik, yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi Sig. = 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model self-directed learning secara efektif mampu meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat saran yang dapat 

dijadikan refleksi bagi para pembaca, sebagai berikut: 

1. Guru Geografi diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang 

digunakan ketika mengajar di kelas, khususnya model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa seperti self-directed learning agar sesuai dengan 

karakteristik siswa di kelas.
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2. Pendidik diharapkan mampu melatih siswa untuk belajar secara mandiri 

sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap kegiatan belajar, sehingga siswa dapat belajar secara 

maksimal untuk meningkatkan kemampuan kognitifnya secara individu. 

3. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar sehingga mampu 

berpikir kritis dan mengoptimalkan kemampuan kognitifnya melalui penerapan 

model pembelajaran self-directed learning. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat terus mengembangkan penelitian 

mengenai model pembelajaran yang berpusat pada siswa, khususnya yang 

terkait dengan pelaksanaan model pembelajaran self-directed learning dan 

kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran lainnya. 
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